Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh skor ESG nilai perusahaan
pasca M&A. Dalam pandangan teori sinyal, kinerja ESG yang tinggi dapat mendapatkan
dukungan dari pemangku kepentingan untuk menciptakan sinergi pasca-M&A. Studi
sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi tentang pengaruh skor ESG terhadap nilai
perusahaan, itulah sebabnya topik ini masih relevan. Dengan menggunakan 66 sampel
M&A di negara ASEAN-5, studi ini menyajikan bukti baru tentang manfaat keuangan ESG
korporat untuk perusahaan pengakuisisi. Penelitian ini menunjukkan bahwa secara
simultan, seluruh komponen ESG memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai
perusahaan pasca M&A yang diproksikan dengan Tobin’s Q. Secara parsial, variabel
lingkungan dan sosial berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan pasca
M&A, sedangkan variabel tata kelola menunjukkan pengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan pasca M&A berdasarkan nilai Tobin’s Q.
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Abstract

This study aims to empirically examine the effect of ESG scores on post-M&A firm value.
In view of signaling theory, high ESG performance can gain support from stakeholders to
create post-M&A synergies. Previous studies show mixed results on the effect of ESG
scores on firm value, which is why this topic is still relevant. Using 66 M&A samples in
ASEAN-5 countries, this study presents new evidence on the financial benefits of corporate
ESG for acquiring firms. This study shows that simultaneously, all ESG components have
a significant influence on post-M&A firm value as proxied by Tobin's Q. Partially,
environmental variables have a significant influence on firm value. Partially,
environmental and social variables have a significant positive effect on post-M&A firm
value, while governance variables show a positive but insignificant effect on post-M&A
firm value based on Tobin's Q value.
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